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UNIVERSITAS COLUMBIA LUNCURKAN BEASISWA S-2 “SJAMSIAH ACHMAD”

Universitas Columbia, New York, meluncurkan beasiswa atas nama seorang pakar hak
asasi manusia Indonesia, “Sjamsiah Achmad”. Peluncuran beasiswa tersebut dilakukan
bersamaan dengan peluncuran resmi program baru S-2 mengenai Gender and Public
Policy, oleh Dekan School of International and Public Affairs (SIPA), Professor Merit E.
Janow, pada tanggal 3 Desember 2013 di New York.

“Penamaan fellowship atas nama pakar HAM Indonesia tersebut merupakan bentuk
penghargaan atas berbagai upaya Ibu Sjamsiah Achmad di bidang pemajuan hak-hak
perempuan, baik di tingkat nasional maupun internasional, “ demikian disampaikan
Wakil Tetap RI, Dubes Desra Percaya, yang hadir pada acara peluncuran resmi
Program khusus tersebut. Pujian bagi Ibu Sjamsiah Achmad juga dilontarkan oleh
Indonesianis dan Political and Economic Scientist Universitas Columbia, Dr. Ann
Gregory.

“Penamaan fellowship bagi program baru studi di bidang Gender and Public Policy
tersebut, selain merupakan kehormatan, juga diharapkan dapat semakin memperkaya
pemahaman dunia internasional, khususnya kalangan akademisi, mengenai dampak
negatif yang ditimbulkan oleh diskriminasi berbasis gender,” ucap Sjamsiah Achmad
pada saat pengukuhan fellowship tersebut. “Saya berharap hal ini juga akan
mendorong penguatan berbagai upaya untuk memastikan partisipasi sejajar perempuan
dalam berbagai bidang.”

Program yang direncanakan mulai berjalan pada tahun 2015 ini, dan khususnya
ditujukan bagi para pelajar dari negara-negara berkembang, terutama kawasan Asia
dan Afrika, diharapkan juga akan dapat meningkatkan kerjasama antara Universitas
Columbia dengan Program Studi Kajian Gender berbagai universitas dan Pusat Studi
Gender serta Pusat Studi Wanita di tanah air.

Dr. Sjamsiah Achmad merupakan pakar pemajuan hak-hak perempuan Indonesia yang
juga pernah menjabat sebagai pakar Komite Konvensi CEDAW periode 2001-2004 dan
Komisioner Komnas Anti Kekerasan terhadap Perempuan, periode 2003-2006.
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